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ABSTRAK 
Stres kerja perawat diartikan sebagai kondisi yang muncul kibat tekanan berlebihan dari tuntutan 

pekerjaan, lingkungan kerja yang kompleks, dan kurangnya dukungan. Menurut WHO setres kerja 

meningkat setiap tahunnya dengar besar 35 % menyebabkan kematian kemudian sekitar 50-60% 

perawat melaporkan mengalami stress kerja tahun 2021 pada tahun 2022 perawat mengalami stress 

yang lebih tinggi mencapai 64% dan mengalami peningkatan di tahun 2023 dengan skor 50,9%. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor Yang Berhubungan Dengan Stress Kerja Pada 

Perawat Rawat Inap di RSUD depati hamzah kota Pangkal Pinang tahun 2024. Penelitian ini 

menggünakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional dan uji chi square dengan hasil 

berupa Analisa univariat dan bivariate. Teknik pengumpulan sampling dalam penelitian ini adalah 

simple random sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah perawat rawat inap RSUD Depati 

Hamzah Pangkal Pinang yang berjumlah 112 perawat. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 97 perawat. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan antara beban kerja dengan 

(p value = 0,000), Shif kerja (p value = 0,000) dan Lingkungan kerja (p value 0,000) dengan stres kerja 

perawat. Saran dari penelitian ini diharapkan pihak rumah sakit untuk lebih memperhatikan kondisi 

pekerjaan perawat dengan melakukan evaluasi terhadap uraian kerja dan komunikasi yang efektif secara 

rutin setiap sabelum bekerja. Bagi perawat yang mengalami stres kerja dapat melakukan penilaian diri 

sendiri yang positif dan menenangkan pikiran dengan berbagai cara seperti meditasi dan relaksasi dan 

juga aktivitas diluar pekerjaan seperti rekreasi maupun hiburan berguna untuk meringankan stres kerja 

yang berlebihan di tempat kerja. 

 

Kata kunci : beban kerja, lingkungan kerja, shif kerja, stres kerja 

 

ABSTRACT 
Nursing work stress is defined as a condition that arises as a result of excessive pressure from work demands, 

a complex work environment, and lack of support. According to WHO, work stress increases every year, up 

to 35%, causing death, then around 50-60% of nurses reported experiencing work stress in 2021. In 2022, 

nurses experienced higher stress reaching 64% and experienced an increase in 2023 with a score of 50.9%. 

This study aims to determine factors related to work stress among inpatient nurses at Depati Hamzah 

Hospital, Pangkal Pinang City in 2024. This research uses quantitative methods with a cross sectional 

approach and chi square test with results in the form of univariate and bivariate analysis. The sampling 

collection technique in this research is simple random sampling. The population in this study were 

inpatient nurses at Depati Hamzah Pangkal Pinang Regional Hospital, totaling 112 nurses. The sample 

used in this research was 97 nurses. The results of this study show that there is a relationship between 

workload (p value = 0.000), work shift (p value = 0.000) and work environment (p value 0.000) with 

nurses' work stress. Suggestions from this research are that it is hoped that hospitals will pay more 

attention to the working conditions of nurses by evaluating job descriptions and effective 

communication regularly before work. Nurses who experience work stress can carry out positive self-

assessments and calm their minds in various ways such as communication and relaxation and also 

activities outside of work such as recreation and entertainment are useful for reducing excessive work 

stress in the workplace. 

 

Keywords : workload, work shift, work environment and work stress  
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PENDAHULUAN 

 

Stres kerja perawat diartikan sebagai kondisi yang muncul akibat tekanan berlebihan dari 

tuntutan pekerjaan, lingkungan kerja yang kompleks, dan kurangnya dukungan. Hal ini dapat 

menyebabkan dampak negatif pada kesehatan mental dan fisik perawat, serta mengurangi 

kualitas pelayanan yang diberikan kepada pasien. WHO menekankan pentingnya pengelolaan 

stres dan penciptaan lingkungan kerja yang mendukung untuk meningkatkan kesejahteraan 

perawat dan efektivitas sistem kesehatan secara keseluruhan (WHO, 2023). Dunia kerja 

semakin berkembang dengan banyknya jenis pekerjaan yang berbeda-beda, mulai dari yang 

ringan hingga yang membutuhkan banyak tenaga dan pikian. Selain itu setiap pekerjaan pasti 

merasakan kelelahan saat melakukan pekerjaan mereka, yang dapat menyebabkan stress kerja, 

yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor di tempat kerja yang menghambat produktivitas 

(llyas et al., 2020).  

Stres kerja merupakan berbagai rangsangan atau reaksi tubuh sendiri dari dalam maupun 

luar yang menimbulkan dampak buruk, seperti menurunnya kesehatan dan penyakit. Stres kerja 

juga diciptan oleh tubuh yang menerima stresor, yang kemudian direspons dalam berbagai 

respon emosional atau fisiologis. Tubuh merespon stresor ini dengan berbagai reaksi emosional 

atau fisologis. Stres kerja didefinisikan sebagai ketidaksanggupan seseorang untuk memenuhi 

kebutuhan karena posisi kerja yang tidak nyaman, yang mengakibatkan penurunan kesehatan 

dan penyakit (Maranden et al., 2023). Berdasarkan data World Health organization (WHO) 

pada tahun 2021, menunjukan bahwa di banyak negara sebesar 8% penyakit yang ditimbulkan 

akibat stres. Penelitian Labour force survey menemukan bahwa ada 440.000 kasus stress kerja 

di inggris, dengan 1.380 kasus per 100.000 pekerjaan. Sekitar 35% dari kasus ini menyebabkan 

kematian, dan 43% mengalami kehilangan hari kerja. Stres kerja menyebabkan pekerjaan laki-

laki kehilangan 50,8 hari kerja dan pekerja wanita kehilangan 58,5 hari kerja (Rangkuti et al., 

2022). 

Menurut data dari WHO menunjukkan bahwa stres kerja di kalangan perawat meningkat 

secara signifikan. Beberapa faktor yang berkontribusi termasuk beban kerja yang tinggi, 

kekurangan tenaga kerja, dan tekanan emosional yang terkait dengan perawatan pasien. 

Prevalensi stres kerja di kalangan perawat sering dilaporkan mencapai lebih dari 30%, yang 

menunjukkan kebutuhan mendesak untuk dukungan kesehatan mental dan kebijakan kerja 

yang lebih baik (WHO, 2022). Menurut data dari Kementerian Kesehatan (2021) menunjukkan 

bahwa prevalensi stres kerja pada perawat cukup tinggi, terutama di tengah pandemi COVID-

19. Sekitar 50-60% perawat melaporkan mengalami tingkat stres yang signifikan. Faktor-faktor 

seperti beban kerja yang berat, kurangnya sumber daya, dan dukungan yang terbatas dari 

manajemen berkontribusi terhadap kondisi ini ( Mariana et al., 2021) 

Berdasarkan data Kemenkes (2022) pelaksanaan kesehatan kerja di 26 provinsi di 

Indonesia pada tahun 2022, menunjukan 2.999.766 kasus penyakit umum pada pekerja dan 

428.844 sekitar 14,29% kasus penyakit terkait dengan pekerjaan. 6% orang di Indonesia 

mengalami gangguan mental atau emosional, dan 64% pekerja mengalami stress yang lebih 

tinggi. Masalah kesehatan yang berkaitan dengan pekerjaan juga menyebabkan kerugian 

ekonomi sebesar 4-6%. Oleh karena itu, stres akibat kerja merupakan masalah kesehatan kerja 

yang signifikan yang akan mengakibatkan penurunan produktivitas kerja (Putra et al., 2022). 

Data Riskesdas mencatat prevalensi stres kerja di kalangan perawat, dengan sekitar 30% 

perawat melaporkan mengalami stres kerja. Faktor- faktor yang memengaruhi termasuk beban 

kerja tinggi, kurangnya dukungan dari manajemen, dan kondisi lingkungan kerja yang 

menantang. Penanganan stres ini penting untuk menjaga kesehatan mental dan kinerja perawat 

( Putri Amelia et al., 2013) 

Menurut Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI) menemukan bahwa 50,9% stress 

kerja yang dialami perawat di Indonesia , seperti sering merasa pusing, lelah, kurang ramah, 
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dan kurang istirahat akibat beban kerja terlalu tinggi. Banyak yang mengakibatkan hal ini 

terjadi antara lain yaitu faktor pekerjaan, interpersonal dan pendukung (Maranden et al., 2023). 

Menurut National Safety Council (2021), penyebab stres kerja dapat dikatagorikan menjadi 

tiga faktor yaitu individu, lingkungan, karekteristik organisasional. Karekteristik organisasi 

seperti pekerjaan, beban kerja, dan shif kerja, terutama shif malam, dapat menyebabkan 

kelelahan. Faktor individu meliputi dukungan keluarga, konflik dengan rekan kerja, usia, jenis 

kelamin, dan status pernikahan. Beban kerja perawat yang bertugas melebihi kapasitasnya dan 

tidak dapat menjalankan tugasnya secara normal, maka dapat terjadinya tekenan kerja perawat, 

dan perawat dikatakan mengalami tekenan kerja. Sumber stres dalam profesi keperawatan 

antara lain berkaitan dengan intraksi pasien dengan tenaga kesehatan lainnya (National 

Safety Council, 2021). 

Dibandingkan dengan profesi lain, perawat memiliki banyak pekerjaan yang harus 

dilakukan (Ratu, 2018) Berdasarkan hasil penelitian dari Puspitaasari dkk (2020) dengan judul 

faktor yang berhubungan dengan stres kerja pada perawat di RS Maya di Tanggerang tahun 

2020 diperoleh dari uji chi-square yang menunjukan bahwa ada hubungan antara beban kerja 

banyaknya beban pekerjaan yang melebihi kapasitas menyebab kondisi fisik perawat mudah 

lelah dan menguras energi. Ada hubungan shif kerja yang mempengaruhi tidur diperolehkan 

pada siang hari atau di waktu yang. Dan tutunan tugas yang berhubungan dengan stress kerja 

perawat tidak teratur (Puspitaasari dkk, 2020). Berdasarkan hasil penelitian hartati et al (2022) 

dengan judul yang memengaruhi stres kerja pada perawat di ruang rawat inap menyatakan 

bahwa ada pengaruh beban kerja terhadap stres kerja perawat. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa perawat yang merasa bahwa pekerjaan yang dilakukan tidak sesuai dengan profesinya 

perawat dituntut harus merawat pasien dalam kondisi apapun penelitian ini sejalan dengan 

ahmad et al (2019) hasil penelitian menunjukan stres kerja, beban kerja, dan lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikasikan terhadap kinerja perawat (Ahmad et al, 2019). 

Penelitian lain menyatakan bahwa 40% perawat shif malam mengatakan gejala-gejala stres 

kerja shif malam sering terjadi dikarenakan jumlah pasien yang banyak dan jumlah perawat 

yang kurang sehingga beban kerja yang dialami perawat shif malam semakin berat sehingga 

dampaknya waktu malam hari seharusnya digunakan untuk istirahat tetapi pada shif malam 

digunakan untuk bekerja sehingga menjadi pemicu adanya stres kerja (Harjati Galuh et al., 

2023). Berdasarkan penelitian Isna et al (2020) dengan judul hubungan beban kerja dan 

lingkungan kerja dengan stres kerja perawat ruangan ICU dan IGD menunjukan bahwa 

lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik perawat yang kurang baik yang 

mengalami stres kerja berat (72,7%), mayoritas perawat yang lingkungan kerja fisik dan 

lingkungan non fisik perawat baik memiliki stres ringan (64,0%) diperoleh dari uji chi-square 

yang menunjukan bahwa ada hubungan antara lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non 

fisik dangan stres kerja Lingkungan kerja fisik perawat menyatakan bahwa lingkungan kerja 

yang buruk berpotensi menyebabkan karyawan mudah jatuh sakit, mudah stres, sulit 

konsentrasi, dan menurun produktivitas kerja. Jika ruangan kerja tidak nyaman, panas cahaya, 

suhu, udara terpolusi, ruang kerja yang terlalu padat, dan lingkungan yang tidak bersih 

sehingga pemicu adanya stres kerja pada perawat (Isna et al., 2020). 

Stres kerja perawat dapat mempengaruhi kualitas hidup dan kinerja mereka pada semua 

aspek, termasuk pelayan pasien, keselamatan pasien dan efektivitas kerja perawat terganggu, 

karena pada umumnya apabila seseorang mengalami stress, maka akan terjadi gangguan baik 

itu pada masalah fisik ataupun mental (Dodi Pratama et al., 2020). Berdasarkan observasi awal 

yang dilakukan peneliti pada 16 Juli 2024 diketahui bahwa jumlah ruangan rawat inap ada 8 

ruangan. Dengan jumlah perawat di rawat inap yaitu 112 orang. Dari hasil penelitian serta 

wawancara pada 5 orang perawat di ruang rawat inap RSUD, masalah yang terjadi yang 

mencerminkan masih tinggi angka perawat yang mengalami stress kerja di lingkungan RSUD. 

Ketika ditanya apa yang menyebab perawat mengalami stres adalah beban kerja yang berat, 
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shif kerja yang tidak sesuai dengan jumlah perawat, perbandingan jumlah pasien yang tidak 

sesuai dengan jumlah perawat, selain merawat dan menangani pasien perawat juga 

mengarahkan pasien untuk pemeriksaan, melakukan rujukan. Selain itu perawat juga sering 

mengeluh dengan lingkungan kerja yang kurang memadai seperti suhu yang rendah, hubungan 

dengan rekan kerja kurang akur karena kekurangan tenaga perawat sehingga pekerjaan 

meningkat. Hal tersebut mengakibatkan perawat sering mengalami mudah marah, mudah 

tersinggung sesama rekan kerja. 

Beberapa alasan ini yang membuat sebagian besar perawat memiliki stress kerja. Perawat 

mengeluhkan pernah mengalami stress dalam bekerja dengan gejala adanya rasa pusing, 

perasaan cemas atau takut, merasa kehilangan konsentrasi saat bekerja, mudah lupa, sehingga 

mengakibatkan adanya situasi tekanan emosional atau ketegangan saat sedang menghadapi 

tuntunan yang memengaruhi emosi, pikiran, serta kondisi fisik. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan antara belban kelrja, shif kelrja dan lingkungan kelrja delngan strels 

kelrja pada pelrawat di RSUD Delpati Hamzah Kolta Pangkal Pinang 2024. 
 

METODE 

   

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Desain yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian korelasional dengan pendekatan cross sectional, Populasi dalam penelitian 

ini adalah perawat rawat inap RSUD Depati Hamzah Pangkal Pinang yang berjumlah 112 

perawat. Penelitian ini dilakukan di RSUD Depati Hamzah Pangkal Pinang Tahun 2024. 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 25 Oktober-2 November 2024. Analisis data yang 

digunakan adalah uji Chi Square. 

 

HASIL  

 

Analisis Univariat 

 
Tabel 1.  Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi % 

20-30 Tahun 33 34,0 

31-40 Tahun 51 52,6 

41-50 Tahun 13 13,4 

>50 Tahun 0 0 

Jumlah 97 100 

 

Berdasarkan tabel 1, didapatkan hasil bahwa usia 31-40 Tahun sebanyak 51 responden 

(52.6%) lebih banyak dibandingkan usia 20-30 Tahun, 41-50 Tahun dan >50 Tahun. 

 
Tabel 2.  Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi % 

Laki-laki 44 45,4 

Pelrelmpuan 53 54,6 

Jumlah 97 100 

 

Berdasarkan tabel 2, didapatkan hasil distribusi frekuensi variabel jenis kelamin 

didapatkan hasil bahwa jenis kelamin perempuan sebanyak 53 responden (54,6%) lebih banyak 

dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki. 
Berdasarkan tabel 3, didapatkan hasil distribusi frekuensi variabel pendidikan terakhir 

didapatkan hasil bahwa Ners sebanyak 78 responden (80,4%) lebih banyak dibandingkan 

dengan DIII Keperawatan, S1 Keperawatan. 
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Tabel 3.  Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir Frekuensi % 

DIII Kelpelrawatan 14 14,4 

S1 Kelpelrawatan 5 5,2 

Nelrs 78 80,4 

Jumlah 97 100 

 
Tabel 4.  Distribusi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja Frekuensi % 

≤3 Tahun 

>3 Tahun 

14 

83 

14,4 

85,6 

Jumlah 97 100 

 

Berdasarkan tabel 4, didapatkan hasil distribusi frekuensi variabel pekerjaan diketahui 

bahwa responden masuk kategori >3 Tahun sebanyak 83 responden (85.6%) lebih banyak 

dibandingkan kategori ≤3 Tahun. 

 
Tabel 5.  Distribusi Responden Berdasarkan Shif Kerja 

Shif Kerja Frekuensi % 

Shif Pagi 40 41,2 

Shif Siang 

Shif Malam 

57 

0 

58,8 

0 

Jumlah 97 100 

 

Berdasarkan tabel 5, didapatkan hasil distribusi frekuensi variabel shif kerja didapatkan 

hasil bahwa shif siang sebanyak 57 responden (58,8%) lebih banyak dibandingkan dengan shif 

pagi. 

 
Tabel 6.  Distribusi Responden Berdasarkan Beban Kerja 

Beban Kerja Frekuensi % 

Belban Kelrja Belrat 41 42,3 

Belban Kelrja Ringan 56 57,7 

Jumlah 97 100 

 

Berdasarkan tabel 6, didapatkan hasil distribusi frekuensi variabel beban kerja didapatkan 

hasil bahwa beban kerja ringan sebanyak 56 responden (57,7%) lebih banyak dibandingkan 

dengan beban kerja berat. 

 
Tabel 7.  Distribusi Responden Berdasarkan Lingkungan Kerja 

Lingkungan Kerja  Frekuensi % 

Kurang Baik 42 43,3 

Baik 55 56,7 

Jumlah 97 100 

 

Berdasarkan tabel 7, didapatkan hasil distribusi frekuensi variabel lingkungan kerja 

didapatkan hasil bahwa lingkungan kerja baik sebanyak 55 responden (56,7%) lebih banyak 

dibandingkan dengan lingkungan kerja kurang baik. 

 
Tabel 8.  Distribusi Responden Berdasarkan Stres Kerja 

Stres Kerja Frekuensi % 

Strels Kelrja Belrat 39 40,2 

Strels Kelrja Ringan 58 59,8 

Jumlah 97 100 
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Berdasarkan tabel 8, didapatkan hasil distribusi frekuensi variabel stres kerja didapatkan 

hasil bahwa stres kerja ringan sebanyak 58 responden (59,8%) lebih banyak dibandingkan 

dengan stres kerja berat. 
 

Analisis Bivariat 

 
Tabel 9.  Hubungan antara Beban Kerja terhadap Stress Kerja pada Perawat 

Beban Kerja Stres Kerja Total P-Value OR 

 (CI 95%) 

Berat Ringan    

n % n % N %   

Belrat 

Ringan 

34 

5 

82,9 

8,9 

7 

51 

17,1 

91,1 

41 

56 

100 

100 

0,000 49,543 

(14,525-

168,979) Toltal 39 40,2 58 59,8 97 100 

 

Berdasarkan tabel 9, didapatkan hasil p-Valued 0.000 atau <dari 0,05 yang memiliki arti 

terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja terhadap stres kerja perawat. Analisis 

lebih lanjut diperoleh hasil OR = 49,543 (14,525-168,979) yang berarti beban kerja berat 

memiliki kecenderungan untuk mengalami stres kerja sebesar 49,543 kali lebih besar 

dibandingkan responden dengan beban kerja ringan. 

 
Tabel 10.  Hubungan antara Shif Kerja dengan Stres Kerja pada Perawat 

Shif Kerja Stres Kerja Total P-Value OR 

 (CI 95%) 

Berat Ringan    

n % n % N %   

Pagi 

Siang 

34 

5 

85,0 

8,8 

6 

52 

15,0 

91,2 

40 

57 

100 

100 

0,000 58,933 

(16,665-

208,408) Toltal 39 40,2 58 59,8 97 100 

 

Berdasarkan tabel 10, didapatkan hasil p-Value 0,000 atau dari 0,05 yang memiliki arti. 

terdapat hubungan yang signifikan antara shif kerja terhadap stres kerja perawat. Analisis lebih 

lanjut diperoleh hasil OR 58,933 (16,665-208,408) yang berarti shif kerja pagi memiliki 

kecenderungan untuk mengalami stres kerja sebesar 58,933 kali lebih besar dibandingkan 

responden dengan shif kerja siang. 

 
Tabel 11.  Hubungan antara Lingkungan Kerja dengan Stres Kerja pada Perawat 

Lingkungan Kerja Stres Kerja Total P-

Value 

OR 

 (CI 95%) 

Berat Ringan    

n % n % N %   

Kurang Baik 

Baik 

36 

3 

85,7 

5,5 

6 

52 

14,3 

94,5 

42 

55 

100 

100 

0,000 104,000 

(24,405-

443,182) Toltal 39 40,2 58 59,8 97 100 

 

Berdasarkan tabel 11, didapatkan hasil p-Value 0,000 atau dari 0,05 yang memiliki arti 

terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap stres kerja perawat. 

Analisis lebih lanjut diperoleh hasil OR 104,000 (24,405-443,182) yang berarti lingkungan 

kerja kurang baik memiliki kecenderungan untuk mengalami stres kerja sebesar 104,000 kali 

lebih besar dibandingkan responden dengan lingkungan kerja baik. 
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PEMBAHASAN 

 

Hubungan antara Beban Kerja terhadap Stress Kerja pada Perawat Rawat Inap RSUD 

Depati Hamzah Kota Pangkal Pinang Tahun 2024 

Beban kerja merupakan pekerjaan yang dikerjakan oleh seseorang, beban kerja tergantung 

dari bagaimana orang tersebut menanganinya jika seseorang yang bekerja dengan keadaan 

yang tidak puas dan tidak menyenagkan, maka pekerjaan tersebut akan menjadi beban bagi 

dirinya (Niar et al., 2023). Beban kerja perawat adalah sejumlah tugas yang harus diselesaikan 

oleh perawat dalam jangka waktu tertentu. Lebih besarnya pekerjaan mempengaruhi 

produktivitas tenaga kesehatan, sementara beban kerja tersebut disebabkan oleh jumlah tenaga 

kesehatan yang belum memadai. Analisa beban kerja perawat dapat dilihat dari aspek seperti 

kegiatan yang dijalankan berdasarkan fungsi utama dan tugas tambahan yang diberikan kepada 

perawat (Evi et al., 2021). 

Dari hasil penelitian didapatkan hasil p value 0,000 atau < dari 0,05 yang memiliki arti 

terdapat hubungan antara beban kerja terhadap stres kerja perawat. Analisis lebih lanjut 

diperoleh hasil OR = 49,543 (14,525-168,979) yang berarti beban kerja berat memiliki 

kecenderungan untuk mengalami stres kerja sebesar 49,543 kali lebih besar dibandingkan 

responden dengan beban kerja ringan. Temuan ini sejalan dengan Puspitaasari et al (2020) 

dengan judul faktor yang berhubungan dengan stres kerja pada perawat di RS Maya di 

Tanggerang tahun 2020 diperoleh dari uji chi- square yang menunjukan bahwa ada hubungan 

antara beban kerja banyaknya beban pekerjaan yang melebihi kapasitas menyebab kondisi fisik 

perawat mudah lelah dan menguras energi. Ada hubungan beban kerja yang mempengaruhi 

tidur diperolehkan pada siang hari atau di waktu yang tidak teratur. Dan tutunan tugas yang 

berhubungan dengan stress kerja perawat. 

Hal ini didukung oleh Hartati et al (2022) dengan judul yang memengaruhi stres kerja pada 

perawat di ruang rawat inap menyatakan bahwa ada pengaruh beban kerja terhadap stres kerja 

perawat. Hasil penelitian menunjukan bahwa perawat yang merasa bahwa pekerjaan yang 

dilakukan tidak sesuai dengan profesinya perawat dituntut harus merawat pasien dalam kondisi 

apapun penelitian ini sejalan dengan ahmad et al (2019) hasil penelitian menunjukan stres kerja, 

beban kerja, dan lingkungan. kerja berpengaruh positif dan signifikasikan terhadap kinerja 

perawat. Hal ini juga didukung oleh Isna et al (2020) dengan judul hubungan beban kerja dan 

lingkungan kerja dengan stres kerja perawat ruangan ICU dan IGD menunjukan bahwa 

lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik perawat yang kurang baik yang 

mengalami stres kerja berat (72,7%). mayoritas perawat yang lingkungan kerja fisik dan 

lingkungan non fisik perawat baik memiliki stres ringan (64,0%) diperoleh dari uji chi-square 

yang menunjukan bahwa ada hubungan antara lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non 

fisik dangan stres kerja. 

Menurut analisis peneliti terdapat hubungan antara beban kerja dengan stress kerja karena 

sebagai seorang perawat, tugasnya sangat menuntut dan membutuhkan banyak energi, baik 

secara fisik maupun mental. Mereka harus siap siaga dalam situasi-situasi darurat yang 

memerlukan tindakan cepat dan tepat. Tingkat stres kerja perawat yang tinggi dapat 

menyebabkan beban kerja yang tinggi pula hal ini berdampak pada kesehatan mereka dan juga 

kualitas pelayanan bagi pasien. Beban kerja yang berlebihan dapat membuat perawat merasa 

lelah dan tidak mampu untuk melakukan tugas-tugas dengan maksimal. Hal ini dapat memicu 

stres dan kecemasan, serta meningkatkan risiko kecelakaan kerja yang dapat membahayakan 

keselamatan pasien. Beban kerja yang tinggi sering kali menjadi faktor utama yang 

mempengaruhi tingkat stres kerja perawat di rumah sakit. Ketika jumlah pasien yang harus 

ditangani melebihi kapasitas tenaga perawat yang tersedia, tekanan fisik dan mental semakin 

meningkat. Kekurangan sumber daya manusia (SDM) membuat perawat harus bekerja dengan 

lebih banyak tugas tambahan, seperti administrasi, menjaga kebersihan, dan menangani situasi 
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darurat, yang pada akhirnya memperburuk beban kerja mereka. Kondisi ini memicu stres, yang 

dapat berdampak negatif pada kesejahteraan fisik dan psikologis perawat, serta mengurangi 

kualitas pelayanan kepada pasien. Stres yang berkepanjangan juga dapat meningkatkan risiko 

kelelahan (burnout), yang mengganggu motivasi dan efektivitas kerja perawat dalam jangka 

panjang. 

Oleh karena itu, upaya untuk mengurangi beban kerja perawat sangat penting agar mereka 

dapat menjalankan tugas-tugasnya dengan optimal dan tetap sehat. Ini dapat dilakukan melalui 

peningkatan jumlah tenaga kesehatan, pelatihan dan pengembangan keterampilan, serta 

implementasi sistem manajemen stres yang efektif. 

 

Hubungan antara Shif Kerja dengan Stres Kerja pada Perawat Rawat Inap RSUD 

Depati Hamzah Kota Pangkal Pinang Tahun 2024 

Shif kerja merupakan salah satu sumber stres bagi tenaga kerja karena shif pagi dan malam 

dapat mempengaruhi kondisi biologis, psiologis, dan kehadiran sosial yang muncul dengan 

individu yang satu dengan yang lain. Pergeseran yang tidak baik menyebabkan kelelahan dapat 

menyebababkan kecelakaan kerja (Rahmayani et al., 2022). Efek fisologis dari shif kerja pada 

perawat akan mengganggu ritme harian, seperti mengganggu pola makan, tidur, dan istirahat, 

yang akan mempengaruhi kesehatan seperti menurunnya nafsu makan, kelelahan, gangguan 

pencernaan, dan kurang tidur. Efek psikologis dari shif kerja pada perawat juga akan 

mempengaruhi kehidupan keluarga, seperti mengurangi waktu luang, mengurangi kesempatan 

berinteraksi dengan kelompok masyarakat, dan mengurangi waktu luang untuk bersosalisasi 

dengan orang lain (Winarsunu, 2020). Jam kerja yang berlebihan atau tidak teratur, perawat 

akan mengalami stres yang lebih tinggi dan tidak memiliki waktu tidur atau istirahat yang 

cukup untuk menenangkan tubuh dan pikiran mereka. 

Selain itu, waktu kerja perawat yang berlebihan dan tidak teratur dapat menyebabkan stres 

bagi perawat, yang dapat mengganggu tugas serhari-hari mereka (Assa dkk, 2021). Alhasil, 

perawat juga harus bisa bekerja pagi, siang dan malam. Hal ini menimbulkan banyak 

permasalahan terutama bagi perawat yang tidak dapat atau kurang mampu beradaptasi terhadap 

jam kerja yang ditentukan (Suma'mur, 2013). Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil p 

valued 0,000 atau <dari 0,05 yang memiliki arti terdapat hubungan antara shif kerja terhadap 

stres kerja perawat. Analisis lebih lanjut diperoleh hasil OR=58,933 (16,665-208,408) yang 

berarti shif kerja pagi memiliki kecenderungan untuk mengalami stres kerja sebesar 58,933 kali 

lebih besar dibandingkan responden dengan shif kerja siang. 

Sejalan dengan penelitian dari Puspitaasari dkk (2020) dengan judul faktor yang 

berhubungan dengan stres kerja pada perawat di RS Maya di Tanggerang tahun 2020 diperoleh 

dari uji chi-square yang menunjukan bahwa ada hubungan shif kerja yang mempengaruhi tidur 

diperolehkan pada siang hari atau di waktu yang tidak teratur dan tutunan tugas yang 

berhubungan dengan stress kerja perawat. Hal ini di dukung oleh Galuh et al (2023) 

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara shit kerja dengan stres kerja dengan hasil lainnya 

40% perawat shif malam mengatakan gejala-gejala stres kerja shif malam sering terjadi 

dikarenakan jumlah pasien yang banyak dan jumlah perawat yang kurang sehingga beban kerja 

yang dialami perawat shif malam semakin berat sehingga dampaknya waktu malam hari 

seharusnya digunakan untuk istirahat tetapi pada shif malam digunakan untuk bekerja sehingga 

menjadi pemicu adanya stres kerja (Galuh et al., 2023). 

Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Hartati et al (2022) dengan judul faktor-faktor 

yang memengaruhi stres kerja pada perawat di ruang rawat inap menyatakan bahwa ada 

pengaruh shif kerja terhadap stres kerja perawat. Hasil penelitian menunjukan stres kerja, 

beban kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikasikan terhadap kinerja 

perawat. Menurut analisis peneliti terdapat hubungan antara shift kerja perawat dengan stres 

kerja perawat. Jadwal atau shift kerja perawat yang melibatkan pergantian antara shift pagi, 
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siang, dan malam dapat mempengaruhi tingkat stres kerja secara signifikan. Perawat yang 

bekerja dalam sistem shift malam, misalnya, sering kali mengalami gangguan pada pola tidur 

mereka, yang dapat mengakibatkan kelelahan fisik dan mental karena perawat harus 

beradaptasi dengan jadwal yang berubah-ubah, yang dapat menambah tekanan psikologis. Shift 

malam yang panjang dan intens dapat meningkatkan risiko stres emosional, karena perawat 

sering menghadapi situasi yang lebih kompleks dan lebih sedikit dukungan selama jam-jam 

tersebut. Di sisi lain, shift pagi dan siang yang lebih padat. dengan pasien juga dapat 

meningkatkan beban kerja perawat, yang pada gilirannya memperburuk tingkat stres yang 

mereka alami. Ketidakstabilan dan tuntutan fisik serta emosional yang terkait dengan shift ini 

mempengaruhi kesejahteraan perawat dan dapat berdampak negatif pada kinerja serta kualitas 

pelayanan yang diberikan kepada pasien. 

Oleh karena itu, pengaturan shift kerja yang baik merupakan hal yang sangat penting untuk 

mencegah stres kerja pada perawat. Upaya seperti memberikan waktu istirahat yang cukup, 

mengatur jadwal kerja dengan lebih baik, memberikan dukungan psikologis, dan memberikan 

pelatihan tentang manajemen stres dapat membantu mengurangi dampak buruk dari shift kerja 

terhadap stres kerja perawat. 

  

Hubungan Lingkungan Kerja dengan Stress Kerja pada Peawat Rawat Inap RSUD 

Depati Hamzah Kota Pangkal Pinang Tahun 2024 

Lingkungan kerja merupakan suasana tempat karyawan melakukan aktivitas setiap 

harinya.. lingkungan kerja yang sangat penting untuk diperhatikan manajemen karena 

berpengaruh karyawan secara langsung dalam melaksanakan proses produksi. Lingkungan 

kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan untuk bekerja lebih 

optimal (Ayunasrah, 2022). Lingkungan kerja adalah kehidupan sosial, psiologis, dan fisik 

dalam perusahaan yang berpengaruh terhadap pekerja dalam melaksanakan pekerjaan dan 

tugas yang diberikan. Kehidupan manusia tidak terlepas dari berbagai kealaam lingkungan 

sekitar, antara manusia dan lingkungan. terdapat hubungan yang sangat erat. Dalam ini, 

manusia akan selalu berusaha untuk beradaptasi dengan berbagai keadaan lingkungan 

sekitarnya. (Mutiah, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil p valuel 0,000 atau dari 0,05 yang memiliki 

arti terdapat hubungan antara lingkungan kerja terhadap stres kerja perawat. Analisis lebih 

lanjut diperoleh hasil OR 104,000 (24,405-443,182) yang berarti lingkungan kerja kurang baik 

memiliki kecenderungan untuk mengalami stres kerja sebesar 104,000 kali lebih besar 

dibandingkan responden dengan lingkungan kerja baik. Hal ini didukung oleh Isna et al (2020) 

dengan judul hubungan beban kerja dan lingkungan kerja dengan stres kerja perawat ruangan 

ICU dan IGD menunjukan bahwa lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik perawat 

yang kurang baik yang mengalami stres kerja berat (72,7%), mayoritas perawat yang 

lingkungan kerja fisik dan lingkungan non fisik perawat baik memiliki stres ringan (64,0%) 

diperoleh dari uji chi-square yang menunjukan bahwa ada hubungan antara lingkungan kerja 

fisik dan lingkungan kerja non fisik dangan stres kerja. 

Sejalan dengan penelitian Ahmad et al (2019) hasil penelitian menunjukan stres kerja, 

beban kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikasikan terhadap kinerja 

perawat. Hasil lainnya menunjukan bahwa perawat yang merasa bahwa pekerjaan yang 

dilakukan tidak sesuai dengan profesinya perawat dituntut harus merawat pasien dalam kondisi 

apapun. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian dari Puspitaasari dkk (2020) dengan judul 

faktor yang berhubungan dengan stres kerja pada perawat di RS Maya di Tanggerang tahun 

2020 diperoleh dari uji chi- square yang menunjukan bahwa ada hubungan antara lingkungan 

kerja dan banyaknya beban pekerjaan yang melebihi kapasitas menyebab kondisi fisik perawat 

mudah lelah dan menguras energi. Ada hubungan lingkungan kerja yang mempengaruhi tidur 

diperolehkan pada siang hari atau di waktu yang tidak teratur dan tutunan tugas yang 
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berhubungan dengan stress kerja perawat. Menurut analisis peneliti terdapat hubungan 

lingkungan kerja dengan stress kerja di RSUD Depati Hamzah Kota Pangkal Pinang, 

khususnya di ruang rawat inap, mencerminkan dinamika pelayanan kesehatan yang cukup 

kompleks. Lingkungan kerja di rumah sakit ini ditandai dengan aktivitas yang padat, di mana 

perawat harus melayani berbagai kebutuhan pasien selama 24 jam secara bergantian. Dalam 

ruang rawat inap, suasana sering kali dipenuhi dengan interaksi antara pasien, keluarga pasien, 

dan tenaga medis, sehingga menuntut perawat untuk bersikap profesional, empati. dan 

responsif terhadap situasi. 

Selain itu, fasilitas dan sumber daya yang tersedia di rumah sakit ini menghadapi 

keterbatasan, baik dari segi jumlah tenaga perawat maupun peralatan medis, terutama ketika 

jumlah pasien melebihi kapasitas ideal. Beban kerja perawat di sini juga mencakup tugas 

administratif, seperti pencatatan rekam medis, yang menambah tekanan kerja sehari-hari. 

Lingkungan kerja yang demikian dinamis sering kali diperparah oleh tuntutan emosional, 

terutama ketika perawat harus menangani pasien dengan kondisi kritis atau penyakit terminal. 

Hal ini menciptakan tekanan psikologis yang signifikan. Meskipun begitu, RSUD Depati 

Hamzah berupaya menyediakan pelatihan dan dukungan untuk membantu perawat mengelola 

beban kerja mereka. Namun, tantangan dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat tetap 

menjadi perhatian utama manajemen rumah sakit. 

 

KESIMPULAN 

 

Ada hubungan antara beban kerja dengan stress kerja pada perawat di RSUD Depati 

Hamzah Kota Pangkal Pinang Tahun 2024 dengan hasil p value 0,000 <0.05. Ada hubungan 

antara shif kerja. dengan stres kerja pada perawat di RSUD Depati Hamzah Kota Pangkal 

Pinang 2024 dengan hasil p value 0,000 <0,05. Ada hubungan lingkungan kerja dengan stress 

kerja pada perawat di RSUD Depati Hamzah Kota Pangkal Pinang 2024 dengan hasil p value 

0,000 <0,05. 
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